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deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam kepada enam perusahaan
kontraktor booth yang pernah menangani brand otomotif
pada pameran nasional maupun internasional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan pasar terhadap
Jjasa kontraktor booth otomotif mengalami perkembangan
vang signifikan, meliputi kebutuhan desain premium,
ukuran booth yang lebih besar, integrasi teknologi
interaktif, sistem konstruksi modular, serta waktu
produksi yang lebih cepat. Selain itu, klien juga
membutuhkan area fungsional seperti display kendaraan,
dealing area, VIP lounge, ruang interaksi digital serta
program penunjang aktivitas di booth. Temuan ini
menunjukkan ~ bahwa  kontraktor  booth  perlu
meningkatkan kemampuan desain, integrasi teknologi,
serta efisiensi manajemen proyek. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memahami perkembangan
kebutuhan pasar jasa kontraktor booth otomotif serta
menjadi  referensi bagi kontraktor booth dalam
meningkatkan daya saing pada industri pameran.

PENDAHULUAN

Perkembangan industri pameran saat ini menjadi salah satu strategi pemasaran yang
semakin penting bagi perusahaan dalam memperkenalkan produk, membangun citra merek, serta
menjalin hubungan bisnis dengan konsumen maupun mitra usaha (Liu et al., 2020; Vitali et al.,
2022). Pameran atau trade show merupakan kegiatan pemasaran yang mempertemukan perusahaan
dengan calon konsumen maupun mitra bisnis dalam suatu ruang promosi untuk memperkenalkan
produk, teknologi, serta layanan kepada pengunjung sehingga memungkinkan terjadinya interaksi
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langsung antara perusahaan dan pengunjung (Zhang et al., 2023). Melalui kegiatan pameran,
perusahaan dapat menampilkan produk secara langsung kepada pengunjung sehingga konsumen
memperoleh pengalaman visual dan interaksi yang lebih nyata dibandingkan dengan media
promosi lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pameran mampu meningkatkan
efektivitas komunikasi pemasaran karena memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara
perusahaan dan pengunjung dalam satu ruang yang sama (Le & Karlsson, 2017). Selain itu,
pameran juga berperan sebagai media promosi yang mampu meningkatkan visibilitas perusahaan
serta memperluas jaringan bisnis dengan berbagai pihak dalam industri terkait (Surachman &
Koswara, 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pameran tidak hanya berfungsi sebagai
sarana promosi, tetapi juga sebagai media strategis dalam membangun hubungan bisnis jangka
panjang antara perusahaan dan konsumennya.

Dalam perkembangannya, pameran juga memiliki berbagai jenis sesuai dengan sektor
industri, salah satunya adalah pameran otomotif (Glenaldo et al., 2022). Pameran otomotif
merupakan kegiatan pameran yang secara khusus menampilkan produk kendaraan, teknologi
otomotif, serta inovasi terbaru yang dikembangkan oleh produsen maupun industri pendukungnya
(Bladen et al., 2023). Kegiatan ini menjadi ajang penting bagi perusahaan otomotif untuk
memperkenalkan produk baru, meningkatkan brand awareness, serta membangun pengalaman
langsung dengan konsumen (Andrianto ef al., 2022). Selain itu, dalam industri otomotif, pameran
juga berfungsi sebagai sarana untuk membangun citra merek dan memperkuat posisi perusahaan
di pasar melalui pengalaman yang diberikan kepada pengunjung (Novanty & Rahyadi, 2024;
Rehatta & Kurniasari, 2021). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa pengalaman langsung yang
diberikan melalui pameran otomotif dapat meningkatkan persepsi kualitas produk serta minat beli
konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa pameran otomotif tidak hanya berorientasi pada penjualan,
tetapi juga sebagai media strategis dalam membangun hubungan emosional antara merek dan
konsumen (Richards, 2019).

Dalam konteks pameran otomotif, kebutuhan terhadap booth pameran menjadi semakin
kompleks karena tidak hanya berfungsi sebagai tempat display produk, tetapi juga harus mampu
mendukung berbagai aktivitas pemasaran secara langsung di dalam booth (Saputro et al., 2023).
Booth pameran otomotif umumnya terdiri dari beberapa area penting seperti display area untuk
menampilkan kendaraan, serta dealing area untuk proses negosiasi dan transaksi dengan konsumen
(Arini et al., 2025; Ramadhani et al., 2024). Keberadaan area-area tersebut menunjukkan bahwa
booth tidak hanya berperan sebagai media visual, tetapi juga sebagai ruang interaksi bisnis yang
mendukung proses komunikasi dan keputusan pembelian. (Bloch et al., 2017) menjelaskan bahwa
sebagian besar interaksi antara exhibitor dengan pengunjung terjadi di dalam booth, khususnya
pada dealing area yang dirancang secara terbuka dan komunikatif. Selain itu, desain tata ruang
booth yang efektif juga dapat meningkatkan engagement pengunjung serta memperkuat
pengalaman merek selama kegiatan pameran berlangsung (Iskandar et al., 2017). Penelitian lain
menunjukkan bahwa desain booth yang interaktif mampu meningkatkan durasi kunjungan
pengunjung serta memperbesar peluang terjadinya komunikasi pemasaran yang efektif.

Perkembangan kebutuhan booth otomotif juga dipengaruhi oleh perubahan strategi
pemasaran perusahaan otomotif yang semakin menekankan pada experiential marketing. Booth
tidak lagi hanya menampilkan produk, tetapi juga menciptakan pengalaman merek melalui desain
visual, pencahayaan, multimedia, serta interaksi langsung dengan pengunjung. Konsep experiential
booth mendorong perusahaan otomotif untuk menghadirkan area demonstrasi teknologi,
interactive display, serta digital engagement zone di dalam booth pameran. Perubahan konsep
tersebut menyebabkan kebutuhan terhadap jasa kontraktor booth otomotif menjadi semakin
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kompleks karena kontraktor tidak hanya bertanggung jawab pada konstruksi fisik, tetapi juga pada
perencanaan pengalaman pengunjung, integrasi teknologi, serta pengelolaan aktivitas dalam booth.

Perkembangan industri pameran otomotif di Indonesia juga menunjukkan tren yang
semakin meningkat. Data pertama menunjukkan bahwa penyelenggaraan Gaikindo Indonesia
International Auto Show (GIIAS) 2025 mencatat penjualan kendaraan lebih dari 38.000 unit
selama pameran berlangsung, yang menunjukkan tingginya aktivitas transaksi dalam pameran
otomotif. Data kedua menunjukkan peningkatan jumlah brand peserta pada GIIAS dengan
hadirnya lebih dari 10 merek baru yang berpartisipasi pada tahun 2025 (Wandira, 2025). Data
ketiga terlihat pada peningkatan jumlah exhibitor pada Periklindo Electric Vehicle Show (PEVS)
yang meningkat dari sekitar 50 exhibitor pada tahun 2023 menjadi 116 exhibitor pada tahun 2024
dan kembali meningkat menjadi 143 exhibitor pada tahun 2025. Data keempat menunjukkan bahwa
luas area pameran Indonesia International Motor Show (IIMS) mengalami peningkatan kapasitas
untuk menampung lebih banyak brand otomotif dan industri pendukung (Nadira, 2026). Data
kelima menunjukkan meningkatnya jumlah peluncuran kendaraan baru yang dilakukan secara
khusus pada pameran otomotif, yang menandakan pameran menjadi media utama peluncuran
produk otomotif (Gaikindo, 2025).

Peningkatan jumlah peserta pameran, bertambahnya merek yang berpartisipasi, serta
perluasan area pameran menunjukkan bahwa industri pameran otomotif di Indonesia terus
mengalami pertumbuhan. Kondisi tersebut secara tidak langsung menunjukkan meningkatnya
kebutuhan perusahaan terhadap booth pameran yang mampu menampilkan identitas merek secara
menarik dan profesional. Pengalaman pengunjung dalam kegiatan pameran menjadi salah satu
faktor penting yang memengaruhi keberhasilan kegiatan promosi karena pengalaman yang positif
dapat meningkatkan keterlibatan pengunjung terhadap produk maupun merek yang dipamerkan.
Booth pameran tidak hanya berfungsi sebagai tempat menampilkan produk, tetapi juga sebagai
media komunikasi visual yang mampu menciptakan pengalaman merek bagi pengunjung serta
mendukung strategi pemasaran perusahaan (Novia & Maswir, 2022). Oleh karena itu, keberadaan
booth yang dirancang secara profesional menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas
kegiatan pameran.

Meningkatnya kompleksitas kebutuhan booth otomotif berdampak langsung pada
meningkatnya kebutuhan pasar terhadap jasa kontraktor booth otomotif. Kontraktor booth dituntut
untuk mampu menyediakan layanan desain kreatif, konstruksi booth yang aman, integrasi
teknologi digital, serta pengelolaan proyek yang efisien. Selain itu, kontraktor hooth juga harus
mampu memahami kebutuhan brand otomotif yang mengutamakan identitas visual, pengalaman
pengunjung, serta fungsi pemasaran dalam satu ruang booth. Namun demikian, penelitian yang
secara khusus membahas perkembangan kebutuhan pasar terhadap jasa kontraktor booth otomotif
masih terbatas, khususnya dari perspektif kontraktor booth yang terlibat langsung dalam proyek
pameran otomotif. Kondisi ini menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut
untuk memahami perubahan kebutuhan klien terhadap layanan kontraktor booth otomotif.

Berdasarkan perkembangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menilai kebutuhan
pasar terhadap jasa kontraktor booth otomotif pada event pameran otomotif di Indonesia. Penilaian
kebutuhan pasar dilakukan dengan mengidentifikasi perubahan kebutuhan desain booth otomotif,
kebutuhan area fungsional booth, integrasi teknologi dalam booth, serta tuntutan produksi booth
dari perspektif kontraktor booth yang pernah menangani brand otomotif. Penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis bagaimana perkembangan industri pameran otomotif mempengaruhi
kebutuhan klien terhadap jasa kontraktor hooth serta implikasinya terhadap penyedia layanan booth
pameran otomotif.
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. ______________________________________________________________________________________________________________________ ]
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami perkembangan

kebutuhan pasar jasa kontraktor booth otomotif serta menjadi referensi bagi kontraktor booth dalam

mengembangkan layanan yang sesuai dengan kebutuhan industri pameran otomotif. Selain itu,

penelitian ini juga memberikan gambaran mengenai tren kebutuhan booth otomotif berdasarkan

pengalaman kontraktor booth yang terlibat langsung dalam penyelenggaraan pameran otomotif

berskala nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menganalisis perkembangan kebutuhan pasar terhadap jasa kontraktor hooth otomotif pada event
pameran otomotif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam
mengenai kebutuhan klien serta perkembangan tren booth otomotif berdasarkan pengalaman
kontraktor booth. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti menggali informasi kontekstual
terkait dinamika industri pameran otomotif secara lebih komprehensif.

Penelitian dilakukan di Jabodetabek sebagai pusat penyelenggaraan pameran otomotif
nasional. Subjek penelitian terdiri dari enam perusahaan kontraktor booth yang pernah menangani
brand otomotif pada event pameran otomotif nasional maupun internasional seperti GIIAS, GJAW,
GIICOMVAC, IMOS, IIMS dll. Pemilihan responden dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria kontraktor booth yang memiliki pengalaman dalam menangani booth
otomotif serta memahami kebutuhan klien pada pameran otomotif.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam kepada responden.
Wawancara dilakukan secara semi terstruktur dengan fokus pada perkembangan kebutuhan klien,
tren desain booth otomotif, kebutuhan teknis booth, serta tantangan efisiensi waktu dan biaya dan
manajemen proyek yang dihadapi kontraktor booth dalam memenuhi permintaan pasar.

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil wawancara dikategorikan berdasarkan tema
kebutuhan pasar, perkembangan desain, kebutuhan teknologi, serta implikasi terhadap kontraktor
booth. Selanjutnya, data dianalisis untuk memperoleh gambaran perkembangan kebutuhan pasar
jasa kontraktor booth otomotif. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

Pengumpulan data:
Wawancara 6 perusahaan di Jabodetabek

v

Persiapan wawancara:
Pertanyaan wawancara Semi—
Terstruktur

v

Analisis data:
Mengolah data dari hasil wawancara

v

Temuan:
Kebutuhan pasar terhadap kontraktor
Booth

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Kebutuhan Pasar terhadap Jasa Kontraktor Booth

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, terkait kebutuhan pasar terhadap jasa
kontraktor hooth otomotif mengalami peningkatan yang cukup signifikan dikarenakan terjadinya
pertumbuhan exhibitor atau brand otomotif baru serta bertambahnya event pameran otomotif di
Indonesia. Semakin banyaknya perusahaan otomotif yang berpartisipasi dalam pameran
menyebabkan meningkatnya kebutuhan terhadap booth pameran yang mampu merepresentasikan
identitas merek secara optimal. Kondisi ini secara langsung mendorong permintaan terhadap jasa
kontraktor hooth yang memiliki kemampuan dalam merancang dan membangun booth otomotif
dengan konsep yang lebih kompleks dan inovatif. Selain itu, peningkatan jumlah peserta pameran
juga menyebabkan persaingan antar brand otomotif semakin ketat sehingga perusahaan
membutuhkan booth yang mampu menarik perhatian pengunjung secara maksimal.

Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat dari jumlah permintaan, tetapi juga dari perubahan
kebutuhan klien terhadap konsep booth yang semakin kompleks, meliputi aspek desain, ukuran,
teknologi, serta layanan aktivitas di dalam booth pameran otomotif. Jika sebelumnya booth
pameran hanya berfungsi sebagai area disp/ay kendaraan, saat ini klien mulai menginginkan booth
yang mampu mendukung aktivitas pemasaran secara menyeluruh. Perubahan kebutuhan ini
menunjukkan bahwa booth tidak lagi dipandang sebagai elemen pelengkap pameran, tetapi sebagai
media utama dalam strategi komunikasi pemasaran perusahaan otomotif. Dengan demikian,
kontraktor booth dituntut untuk tidak hanya menyediakan desain visual, tetapi juga mampu
merancang pengalaman pengunjung yang terintegrasi di dalam booth pameran.

Klien cenderung menginginkan desain booth yang lebih premium dan modern untuk
memperkuat citra brand. Hal tersebut diperkuat berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu
perusahaan kontraktor booth pameran di Jakarta Barat pada tanggal 2 April 2026, yang
menjelaskan bahwa terjadi peningkatan permintaan klien terhadap desain yang mengedepankan
tampilan premium dan modern guna merepresentasikan identitas serta positioning brand secara
lebih kuat di area pameran. Menurut responden, klien otomotif umumnya meminta penggunaan
elemen desain seperti lighting dramatis, elevated platform kendaraan, kombinasi material
premium, serta konsep open space yang memberikan kesan luas dan eksklusif pada booth. Temuan
ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa desain booth yang efektif harus mampu
menarik perhatian secara visual sekaligus menyampaikan nilai perusahaan dan membangun
koneksi emosional dengan pengunjung melalui elemen visual, tata ruang, dan identitas merek yang
konsisten (Mikhailova, 2025). Desain booth yang kuat secara visual juga dinilai mampu
meningkatkan brand recall serta memperkuat pengalaman pengunjung selama berada di area
pameran. Oleh karena itu, kontraktor booth dituntut untuk mampu mengembangkan konsep desain
yang tidak hanya menarik secara estetika, tetapi juga selaras dengan strategi branding perusahaan
otomotif. Hal ini menunjukkan bahwa desain booth menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan daya tarik brand selama pameran berlangsung.

Selain itu, kebutuhan terhadap luas area booth juga mengalami peningkatan, yang bertujuan
untuk menampilkan lebih banyak unit kendaraan, menyediakan area interaksi dengan pengunjung,
serta mengakomodasi aktivitas tambahan seperti product experience, konsultasi penjualan, dan
digital engagement dalam booth. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa klien otomotif
menginginkan area booth yang lebih luas agar dapat menampilkan berbagai varian kendaraan
dalam satu area pameran. Selain itu, luas area booth juga dibutuhkan untuk mengakomodasi
aktivitas tambahan seperti product experience, konsultasi penjualan, serta digital engagement di
dalam booth. Penambahan area tersebut menunjukkan bahwa booth otomotif tidak lagi hanya
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berfungsi sebagai tempat display produk, tetapi juga sebagai ruang aktivitas pemasaran yang
terintegrasi. Perubahan ini menuntut kontraktor hooth untuk mampu merancang tata ruang yang
efektif agar seluruh aktivitas dapat berjalan tanpa mengganggu sirkulasi pengunjung.

Kebutuhan terhadap fitur teknologi menjadi semakin dominan. Klien mulai
mengintegrasikan berbagai elemen digital seperti interactive screen, virtual experience, QR code,
hingga sistem digital engagement yang memungkinkan pengunjung memperoleh informasi secara
mandiri dan cepat. Integrasi teknologi tersebut bertujuan untuk meningkatkan interaksi antara
pengunjung dengan produk serta memperkuat pengalaman brand selama pameran berlangsung.
Fitur-fitur ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu informasi, tetapi juga sebagai media untuk
menciptakan pengalaman yang lebih personal dan imersif bagi pengunjung.

Dengan adanya permintaan evolusi kebutuhan fitur pada booth otomotif di era digital
menunjukkan adanya transformasi dari fungsi konvensional menuju pendekatan yang lebih
terintegrasi antara desain, teknologi, aktivitas, dan pengalaman pengunjung. Perubahan ini
menunjukkan bahwa booth otomotif berkembang menjadi media experiential marketing yang
menggabungkan elemen visual dan teknologi secara bersamaan. Perubahan ini sekaligus
menegaskan bahwa kontraktor booth dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi serta memahami dinamika perilaku konsumen, sehingga dapat menghadirkan solusi
booth yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga efektif dalam meningkatkan engagement
dan nilai brand di pameran otomotif.

Sejalan dengan perkembangan tersebut, klien juga semakin membutuhkan kontraktor booth
yang tidak hanya menyediakan konstruksi fisik, tetapi juga layanan aktivitas di dalam booth seperti
interactive games, product experience, live demonstration, digital engagement, hingga pengelolaan
alur aktivitas pengunjung selama pameran berlangsung. Beberapa responden menyatakan bahwa
klien mulai meminta konsep visitor journey yang dirancang secara khusus agar pengunjung dapat
mengikuti alur pengalaman mulai dari melihat produk, mencoba fitur, hingga melakukan konsultasi
dengan tenaga penjual. Hal ini menunjukkan bahwa booth otomotif telah berkembang menjadi
ruang experiential marketing yang menekankan pengalaman pengunjung terhadap brand.
Penelitian juga menegaskan bahwa penggunaan elemen interaktif, teknologi digital, serta
pengaturan zona dalam booth dapat meningkatkan keterlibatan pengunjung dan memperpanjang
durasi interaksi dengan brand selama pameran berlangsung. Semakin lama pengunjung berada di
dalam booth, semakin besar peluang terjadinya komunikasi pemasaran yang efektif antara
perusahaan dan konsumen. Oleh karena itu, klien otomotif cenderung meminta kontraktor booth
untuk merancang aktivitas yang mampu menarik perhatian serta meningkatkan engagement
pengunjung.

Hal ini menunjukkan bahwa peran kontraktor hooth berkembang dari sekadar penyedia
desain dan konstruksi menjadi penyedia solusi terpadu yang mencakup perencanaan aktivitas
booth, pengaturan visitor journey, serta penciptaan pengalaman brand yang lebih interaktif dan
engaging bagi pengunjung pameran otomotif. Selain itu, perkembangan kebutuhan pasar juga
mendorong kontraktor booth untuk meningkatkan kemampuan dalam mengintegrasikan berbagai
elemen desain dan aktivitas dalam satu konsep yang terpadu. Integrasi tersebut meliputi pengaturan
zona display kendaraan, area interaksi digital, consultation area atau dealing area, serta ruang
aktivitas tambahan yang dirancang secara sistematis. Dengan demikian, kebutuhan pasar terhadap
jasa kontraktor booth otomotif tidak hanya meningkat dari segi kuantitas, tetapi juga berkembang
dari segi kompleksitas layanan yang dibutuhkan oleh klien.
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I —
Tuntutan Efisiensi dan Manajemen Proyek

Selain perkembangan konsep, hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan
tuntutan efisiensi dalam proses produksi booth otomotif. Hal ini diperkuat dengan adanya empat
dari enam perusahaan responden menyatakan bahwa waktu pengerjaan booth menjadi semakin
terbatas karena brief dari klien sering kali diberikan dalam waktu yang mepet menjelang
pelaksanaan pameran serta adanya permintaan revisi desain yang mendekati waktu instalansi booth
di venue acara, sehingga menyebabkan ketidaksesuaian dengan timeline yang telah di tetapkan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses perencanaan proyek booth otomotif menjadi semakin
dinamis dan membutuhkan fleksibilitas yang tinggi dari pihak kontraktor booth. Kondisi tersebut
menyebabkan kontraktor hooth harus meningkatkan efisiensi dalam perencanaan, produksi, serta
instalasi booth (Rochmawati & Maswir, 2020). Efisiensi tersebut tidak hanya berkaitan dengan
waktu pengerjaan, tetapi juga mencakup pengelolaan sumber daya manusia, material, serta proses
koordinasi antar tim agar proyek dapat diselesaikan sesuai jadwal yang telah ditentukan.

Beberapa responden juga menyampaikan bahwa klien saat ini menginginkan proses
produksi yang lebih cepat tanpa mengurangi kualitas booth. Hal ini mendorong kontraktor booth
untuk menggunakan sistem manajemen proyek yang lebih terstruktur, mulai dari tahap
perencanaan desain, approval klien, produksi workshop, hingga instalasi di lokasi pameran. Setiap
tahapan tersebut harus direncanakan secara sistematis agar tidak terjadi keterlambatan yang dapat
mempengaruhi keseluruhan proses pembangunan booth. Koordinasi antara tim desain, tim
produksi, serta tim lapangan menjadi semakin penting untuk memastikan proyek berjalan sesuai
jadwal. Selain itu, komunikasi yang intensif dengan klien juga diperlukan untuk meminimalkan
perubahan desain pada tahap akhir yang dapat berdampak pada waktu produksi. Dengan demikian,
penerapan manajemen proyek yang terstruktur menjadi kebutuhan penting bagi kontraktor booth
dalam menghadapi tuntutan efisiensi yang semakin tinggi.

Serta sejalan dengan itu, tuntutan efisiensi juga terlihat dari permintaan klien terhadap
optimalisasi anggaran. Klien menginginkan booth dengan desain premium namun tetap
mempertimbangkan efisiensi biaya produksi. Kondisi ini menyebabkan kontraktor bhooth harus
mampu memberikan alternatif desain yang tetap menarik tetapi menggunakan material yang lebih
efisien. Beberapa responden menyatakan bahwa klien mulai meminta opsi desain dengan
pendekatan value engineering, yaitu menyesuaikan desain dengan anggaran tanpa mengurangi
kualitas visual booth. Beberapa responden juga menyatakan bahwa penggunaan sistem modular
menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi biaya dan waktu produksi. Sistem modular
memungkinkan komponen booth digunakan kembali pada pameran berikutnya sehingga dapat
mengurangi biaya produksi secara keseluruhan. Selain itu, penggunaan sistem modular juga
mempercepat proses instalasi karena struktur booth telah dipersiapkan sebelumnya di workshop.
Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi tidak hanya berfokus pada waktu pengerjaan, tetapi juga pada
optimalisasi penggunaan material dan biaya produksi.

Tuntutan manajemen proyek juga meningkat karena kompleksitas booth otomotif yang
melibatkan berbagai elemen seperti struktur panggung kendaraan, instalasi listrik, multimedia,
serta lighting. Kontraktor booth harus memastikan seluruh elemen tersebut terintegrasi dengan
baik. Kompleksitas tersebut menyebabkan kontraktor hooth harus melakukan koordinasi dengan
berbagai pihak seperti vendor multimedia, vendor /ighting, serta tim teknis dari event organizer.
Oleh karena itu, perencanaan teknis yang matang serta koordinasi dengan event organizer menjadi
faktor penting dalam keberhasilan pembangunan booth otomotif (Setiasih, 2020). Selain itu,
kontraktor booth juga harus memperhatikan regulasi teknis venue seperti batas tinggi booth,
kapasitas beban lantai, serta standar keamanan instalasi listrik. Hal ini penting untuk memastikan
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bahwa pembangunan booth dapat berjalan lancar tanpa kendala teknis selama proses instalasi di
lokasi pameran.

Secara keseluruhan, meningkatnya tuntutan efisiensi dan manajemen proyek menunjukkan
bahwa kontraktor booth otomotif tidak hanya dituntut memiliki kemampuan desain dan konstruksi,
tetapi juga kemampuan dalam pengelolaan proyek yang efektif. Efisiensi waktu, pengendalian
biaya, serta koordinasi antar tim menjadi faktor kunci dalam memenuhi kebutuhan klien yang
semakin dinamis. Dengan demikian, penerapan manajemen proyek yang terstruktur menjadi salah
satu strategi penting bagi kontraktor booth dalam menghadapi perkembangan kebutuhan pasar pada
industri pameran otomotif.

Penggunaan Material dan Konstruksi Booth

Perkembangan kebutuhan pasar juga terlihat pada penggunaan material dan sistem
konstruksi booth otomotif. Berdasarkan hasil wawancara, klien saat ini cenderung menginginkan
material yang memberikan kesan premium seperti finishing high gloss, acrylic, laminated panel,
serta kombinasi material metal dan kayu yang berkualitas tinggi. Pemilihan material tersebut tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan estetika booth, tetapi juga untuk menciptakan kesan
profesional dan memperkuat citra brand otomotif yang identik dengan kualitas dan teknologi.
Penggunaan material tersebut bertujuan untuk mencegah terjadinya kegagalan pembangunan booth
serta terhindarnya dari insiden fatal yang akan merusak citra brand tersebut (Ramadhani et al.,
2024). Dengan demikian, pemilihan material menjadi salah satu faktor penting yang harus
diperhatikan oleh kontraktor booth dalam memenuhi standar kualitas yang diharapkan oleh klien.

Selain aspek estetika, klien juga mulai memperhatikan aspek keamanan dan kekuatan
struktur booth. Booth otomotif harus mampu menahan beban kendaraan sehingga membutuhkan
sistem konstruksi yang lebih kuat dibandingkan booth pameran lainnya. Hal ini disebabkan karena
unit kendaraan yang ditampilkan memiliki bobot yang cukup besar sehingga membutuhkan
struktur platform yang stabil dan aman selama pameran berlangsung. Serta penggunaan rangka
besi, platform reinforced, dan struktur modular menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Penggunaan rangka besi memungkinkan konstruksi booth memiliki daya tahan yang lebih
kuat, sedangkan platform reinforced digunakan untuk mendukung beban kendaraan agar tetap
stabil. Oleh karena itu sebelum memulai proses produksi perusahaan kontraktor akan mengirimkan
sample material ke klien terlebih dahulu tujuannya yaitu agar klien mengetahui kualitas bahan yang
akan digunakan untuk proses pembangunan booth. Proses pengiriman sampel ini juga menjadi
bagian dari tahapan quality control sebelum produksi dilakukan secara massal. Setelah adanya
feedback atau approval dari klien, perusahaan kontraktor booth akan segera memulai proses
produksi. Hal ini di perkuat dengan statement dari enam perusahaan kontraktor di Jabodetabek
yang telah di wawancarai. Mayoritas responden menyatakan bahwa tahap approval material
menjadi prosedur standar untuk meminimalkan risiko perubahan material pada saat produksi
berlangsung.

Perkembangan lain yang ditemukan adalah meningkatnya penggunaan sistem konstruksi
modular. Klien menginginkan booth yang dapat dibongkar pasang dan digunakan kembali pada
beberapa event pameran. Sistem modular dinilai lebih efisien dari segi biaya serta waktu instalasi
(Halim et al., 2023). Selain efisiensi biaya, sistem modular juga memberikan fleksibilitas bagi klien
untuk menyesuaikan ukuran booth pada berbagai lokasi pameran yang berbeda. Selain itu,
penggunaan material ringan seperti aluminium frame juga mulai banyak digunakan untuk
mempermudah proses instalasi. Material aluminium dipilih karena memiliki bobot yang lebih
ringan namun tetap memiliki kekuatan yang cukup untuk mendukung struktur booth. Penggunaan
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material ringan ini juga mempercepat proses mobilisasi serta mempermudah proses pembongkaran
setelah pameran selesai.

Beberapa responden juga menyampaikan bahwa klien mulai memperhatikan aspek
keberlanjutan dalam penggunaan material booth. Penggunaan material reusable, panel modular,
serta sistem knockdown menjadi pertimbangan dalam desain booth. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa klien mulai mempertimbangkan efisiensi penggunaan material sekaligus mengurangi
limbah konstruksi setelah pameran berakhir. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan pasar terhadap
jasa kontraktor hooth otomotif tidak hanya berfokus pada desain visual tetapi juga pada efisiensi
material dan konstruksi. Dengan demikian, kontraktor booth dituntut untuk mampu memilih
material yang tidak hanya berkualitas secara estetika dan struktural, tetapi juga efisien serta dapat
digunakan kembali untuk mendukung kebutuhan pameran berikutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan enam perusahaan kontraktor booth
otomotif di wilayah Jakarta dan sekitarnya, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pasar terhadap
jasa kontraktor booth otomotif mengalami perkembangan yang signifikan. Perkembangan ini
dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah brand otomotif baru serta partisipasi dalam event pameran,
sehingga booth tidak lagi hanya berfungsi sebagai media display kendaraan, tetapi juga sebagai
sarana komunikasi pemasaran yang mampu menciptakan pengalaman langsung bagi pengunjung.
Kebutuhan pasar berkembang dari sekadar pembangunan struktur fisik menjadi layanan yang lebih
kompleks, meliputi desain premium, representasi identitas brand, interaksi pengunjung, konsultasi
penjualan, product experience, dan digital engagement. Selain itu, klien juga menuntut efisiensi
waktu, kualitas tinggi, manajemen proyek yang terstruktur, serta penggunaan material yang kokoh,
aman, modular, dan reusable. Kontraktor booth kini berperan sebagai penyedia solusi terpadu yang
mencakup perencanaan konsep, pengelolaan proyek, pemilihan material, dan penciptaan
pengalaman brand. Perubahan ini menunjukkan bahwa industri kontraktor booth otomotif terus
mengikuti dinamika pameran dan strategi pemasaran perusahaan yang semakin kompetitif,
sehingga kemampuan adaptasi, inovasi desain, dan efisiensi operasional menjadi faktor penting
dalam mempertahankan kualitas layanan serta kepercayaan klien. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan memperluas jumlah responden, cakupan wilayah, serta mengkaji pengaruh desain
booth, teknologi digital, dan keberlanjutan material terhadap efektivitas pameran.
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